Zﬂ turnitin Page 1 of 14 - Cover Page

Khoirul Huda

Submission ID trn:oid:::1:3198907168

Integrasi teori pembelajaran bermakna dan pendekatan
konstruktivis dalam pembelajaran sejarah digital: Tinjauan sis...

Quick Submit
Quick Submit

¢iom

Universitas PGRI Madiun

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3198907168

Submission Date

Mar 30, 2025, 2:25 PM GMT+7

Download Date

Mar 30, 2025, 2:28 PM GMT+7

File Name

JA_Template_2020.docx

File Size

1.3 MB

g'r_.| turnitin page1of 14- cover page

32,762 Characters

Submission ID trn:oid:::1:3198907168



Zﬂ turnitin Page 2 of 14 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3198907168

6% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

» Bibliography

Exclusions

» 2 Excluded Sources

Top Sources

4% @ Internetsources
2%  ME Publications

3% 2 Submitted works (Student Papers)

Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review
Our system's algorithms look deeply at a document for any inconsistencies that

No suspicious text manipulations found. would set it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag
it for you to review.

A Flag is not necessarily an indicator of a problem. However, we'd recommend you
focus your attention there for further review.

z"j turnltln Page 2 of 14 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3198907168



zﬂ turnitin Page 3 of 14 - Integrity Overview

Top Sources

4% @ Internetsources
2%  ME Publications

3% 2 Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Student papers

Universitas Galuh

° Internet

id.scribd.com

Student papers

unigal

Internet

www.coursehero.com

o Publication

Ike Sintia Suci, Gusgus Ghraha Ramdhanie, Henny Suzana Mediani. "Intervensi Pe...

° Internet

pt.scribd.com

Internet

www.peterlang.com

° Internet

docplayer.com.br

o Internet

francehowland.blogspot.com

“ Publication

Sabine Hoidn, Manja Klemencic€. "The Routledge International Handbook of Stude...

Internet

es.scribd.com

ZI'j turn't'n Page 3 of 14 - Integrity Overview

2%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3198907168

Submission ID trn:oid:::1:3198907168


https://id.scribd.com/doc/291291029/Contextual-Teaching-and-Learning-untuk-Meningkatkan-Problem-Solving-Skill-Siswa-SD-l
https://www.coursehero.com/file/149273303/Vol-7-No-2-Sept-2020-1pdf/
https://doi.org/10.31539/jks.v4i2.1964
https://pt.scribd.com/doc/236201457/PEMAHAMAN-SISWA-KELAS-VIII-SMP-DALAM-PENGAJUAN-SOAL-MATERI-ALJABAR-DITINJAU-DARI-KEMAMPUAN-MATEMATIKA
https://www.peterlang.com/view/9783631692813/chapter-003.xhtml?print=
http://docplayer.com.br/4074314-A-analise-da-gestao-do-design-em-empresas-de-confeccao-do-vale-do-ararangua-sc.html
https://francehowland.blogspot.com/2021/01/penalaran-induktif-deduktif-penalaran.html
https://doi.org/10.4324/9780429259371
https://es.scribd.com/document/396392298/1-Kebijakan-Nasional-SPM-Dikti

zﬂ turnitin Page 4 of 14 - Integrity Overview

Internet

journal.um-surabaya.ac.id

Internet

repository.unibos.ac.id

° Internet

repository.unja.ac.id

o Internet

www.scribd.com

z"j turnltln Page 4 of 14 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3198907168

Submission ID trn:oid:::1:3198907168


https://journal.um-surabaya.ac.id/pgsd/article/download/24314/8748
https://repository.unibos.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/3045/DOC-20221215-WA0153..pdf?isAllowed=y&sequence=1
https://repository.unja.ac.id/59965/6/DISERTASI%20ROSMARIA.pdf
https://www.scribd.com/document/368632761/Paper-Katevok-Mandiri-rtf

o z'l-_l tUrNitintagss.of 4. Integrity submi ion ‘]ml Artefak V|'7 No.2 tember 20205, i ID trn:oid:::1:3198907168
i 7 P | : i 0 :;%

SV A OA
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/artefak

Integrasi teori pembelajaran bermakna dan pendekatan
konstruktivis dalam pembelajaran sejarah digital: Tinjauan
sistematis

Khoirul Huda?!, D Djono?
Universitas Sebelas Maret, Indonesial
e E-mail: khoirulhuda@student.uns.ac.id
Sejarah Artikel: Diterima 7-7-2020 Disetujui 1-8-2020 Dipublikasikan 1-9-2020

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi teori belajar bermakna dengan
pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran sejarah abad ke-21, serta implikasinya terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui pendekatan literature review,
penelitian ini menganalisis beberapa sumber utama yang mencakup teori pendidikan, praktik
pembelajaran sejarah, dan studi terbaru mengenai pembelajaran digital. Hasil kajian
menunjukkan bahwa TML dan konstruktif memiliki titik temu dalam menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran aktif, dengan penekanan pada keterkaitan pengetahuan awal,
pengalaman belajar otentik, dan refleksi kritis. Dalam konteks pembelajaran sejarah digital,
strategi seperti advance organizer interaktif, diskusi kolaboratif, dan penggunaan media digital
terbukti mendukung pembelajaran yang bermakna dan merangsang berpikir kritis. Kajian ini
merekomendasikan pengembangan model pembelajaran sejarah integratif yang menggabungkan
prinsip TML dan konstruktivisme, tentunya seiring dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran
digital.

Kata Kunci: Teori belajar bermakna, konstruktivisme, pembelajaran sejarah, berpikir kritis,
pendidikan abad ke-21

O Abstract
This research aims to examine the integration of meaningful learning theory with
o constructivist approaches in 21st century history learning, as well as its implications for the

development of students' critical thinking skills. Through a literature review approach, this
research analyzes several primary sources that include educational theory, history learning
practices, and recent studies on digital learning. The results show that TML and constructive

@ learning have common ground in placing students at the center of active learning, with an
emphasis on linking prior knowledge, authentic learning experiences, and critical reflection. In
the context of digital history learning, strategies such as interactive advance organizers,
collaborative discussions, and the use of digital media are proven to support meaningful learning
and stimulate critical thinking. This study recommends the development of an integrative history
learning model that combines the principles of TML and constructivism, of course, along with
the utilization of digital learning technology.

Keyword: Meaningful learning theory, constructivism, history learning, critical thinking, 21st
century education

PENDAHULUAN konvensional, yang sebagian besar masih
didominasi oleh penghafalan dan pedagogi

Transformasi pendidikan pada abad  yang berfokus pada guru. Metode seperti ini

ke-21 telah membawa perhatian yang lebih  tidak mampu mengakomodasi tuntutan
besar terhadap metode pengajaran sejarah kognitif, sosial, dan teknologi yang kompleks
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bagi siswa masa kini. Di era yang ditandai
dengan digitalisasi yang cepat dan akses
informasi yang melimpah, siswa memerlukan
lebih dari sekadar penerimaan pasif atas fakta
sejarah, mereka harus mengembangkan
kemampuan untuk terlibat secara Kkritis,
reflektif, dan kontekstual dengan masa lalu.
Kebutuhan ini  mengharuskan  adanya
pergeseran menuju model pembelajaran yang
menekankan pemahaman konsep yang lebih
dalam dan Kketerlibatan pribadi. Dalam
perubahan paradigma ini, teori pembelajaran
bermakna (MLT) yang dikembangkan oleh
Ausubel (1968) dan pendekatan pembelajaran
konstruktivis memberikan dasar teoretis yang
penting (Johnson, 1996). Pendekatan ini
memainkan memainkan peran yang tidak
dapat disangkal untuk mengembangkan
kecerdasan dan meningkatkan kemampuan
dalam memecahkan problem praktis (Mao et
al., 2024).

MLT menekankan pentingnya
menghubungkan informasi baru dengan
pengetahuan yang relevan yang telah ada
melalui  penguatan  kognitif, sementara
konstruktivisme mendukung agen siswa,
pencarian  kolaboratif, dan lingkungan
pembelajaran yang kontekstual (Bada &
Olusegun, 2015; Suhendi & Purwano, 2018).
Integrasi alat digital dalam pedagogi semakin
memperkuat  relevansi  teori-teori  ini.
Lingkungan pembelajaran daring
menawarkan kemungkinan penerapan MLT
dan  konstruktivisme  melalui  simulasi
interaktif, pemetaan visual, dan platform
dialogis, yang mendorong pembelajaran
reflektif dan berpusat pada siswa (Hong,
2003).

Namun, meskipun penelitian yang

luas telah ada mengenai MLT dan
konstruktivisme secara terpisah, terdapat
kekurangan kajian sistematis yang

menggabungkan kedua perspektif teoretis ini
dalam ruang lingkup pendidikan sejarah
digital. Kekurangan ini terasa di Indonesia
yang mana kurikulum tradisional masih
mendominasi dan strategi pedagogi digital
belum dimanfaatkan secara maksimal. Untuk
mengatasi  kekurangan ini, tinjauan ini
memeriksa bagaimana kerangka teoretis
integratif yang menggabungkan MLT dan
pendekatan konstruktivis dapat lebih sesuai
dengan tuntutan siswa abad ke-21, khususnya
di masyarakat yang terbatas dalam teknologi
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tetapi berfokus pada pendidikan. Masalah
penelitian utama yang dibahas dalam tinjauan
ini adalah ketidaksesuaian antara metode
pengajaran sejarah yang ada di negara
berkembang dan tuntutan pedagogis abad ke-
21. Praktik pengajaran konvensional yang
sering kali terbatas pada transmisi informasi
secara pasif, menghambat pengembangan
pemikiran sejarah Kkritis yang merupakan
kompetensi inti di era digital. Seperti
pendapat Bryce and Blown (2024) bahwa
pendekatan ~ semacam ini  membatasi
perubahan  konseptual dan  menahan
keterlibatan bermakna dengan pengetahuan
sejarah. Kondisi ini semakin diperburuk di
konteks  seperti  Indonesia, di mana
pembelajaran yang berfokus pada buku teks
dan ujian berbasis tes tinggi menghambat
inovasi  pedagogis dan  menghalangi
perkembangan kognitif dalam pengajaran
sejarah.

Untuk mengatasi tantangan ini,
model pedagogis yang komprehensif yang
mengintegrasikan teori pembelajaran
bermakna dengan prinsip konstruktivisme
memiliki potensi untuk diterapkan. Integrasi
ini tidak hanya memfasilitasi penguatan
kognitif melalui advance organizer dan
subsumer, tetapi juga memungkinkan
interaksi dinamis antara siswa, penyelidikan
kritis, dan penciptaan makna secara
kolaboratif, yang merupakan dasar praktik
konstruktivis (Novak, 2002). Penerapan alat
digital seperti peta konsep digital dan
platform dialogis dapat berfungsi sebagai
mediator efektif dalam model hybrid,
menyediakan penyangga bagi peserta didik
untuk menginternalisasi pengetahuan sejarah
dengan cara yang bermakna secara pribadi
dan terkontekstual (Ferreira et al., 2022).

Tinjauan  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi bagaimana kedua kerangka
teoretis ini  ketika diterapkan bersama
menawarkan solusi terhadap kekurangan
dalam konteks pedagogi sejarah saat ini.
Penelitian terbaru telah memeriksa potensi
kerangka MLT dan konstruktivisme untuk
mentransformasikan pembelajaran sejarah.
MLT menekankan penggunaan struktur
kognitif untuk memfasilitasi retensi dan
penerapan  pengetahuan.  Alat  seperti
subsumer, hierarki konseptual dan advance
organizer membantu siswa mengaitkan
informasi  sejarah baru dengan struktur
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pengetahuan yang sudah ada sehingga
mendorong pemahaman jangka panjang
(Novak, 2002; Nunez, 2021). Dalam

lingkungan digital perangkat ini berkembang
menjadi aplikasi canggih seperti konsep
digital dan multimodal yang membantu
menerapkan narasi sejarah yang bermutu.
Sebagai pelengkap MLT, teori konstruktivis
mendorong konstruksi bersama pengetahuan
melalui keterlibatan aktif dan interaksi sosial.
Pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa
terlibat dalam diskusi yang relevan yang sering
dimediasi oleh guru. Pembelajaran berbasis
proyek, dialog dan pengajaran berbasis
penyelidikan telah terbukti meningkatkan
kemampuan siswa untuk terlibat dengan konten
sejarah secara reflektif (Bada & Olusegun, 2015;
Blown, 2020).

Dalam pengaturan digital, strategi ini
semakin diperkuat oleh platform kolaboratif
yang memungkinkan diskusi sinkron dan
asinkron, mendorong pemahaman yang lebih
mendalam dan evaluasi kritis terhadap peristiwa
sejarah (Hong, 2003). Perpaduan antara MLT
dan konstruktivisme dalam pendidikan sejarah
telah dieksplorasi dalam beberapa studi terpisah,
yang menunjukkan hasil yang menjanjikan.
Bryce and Blown (2024) meninjau kembali
proposisi asli  Ausubel dan menekankan
relevansinya  yang  berkelanjutan  dalam
mendukung perubahan konseptual di kelas
sejarah, terutama ketika dipadukan dengan
metodologi dialogis dan interaktif.

Lebih lanjut Ferreira et al. (2022)
menunjukkan bagaimana integrasi MLT
dalam pendidikan sains berbasis penyelidikan
dapat diadaptasi untuk disiplin sejarah,
dengan menyarankan kesamaan dalam
kebutuhan untuk penguatan konseptual dan
pembelajaran investigatif. Studi-studi ini
memberikan dukungan dasar bagi penelitian
tinjauan ini mengenai kerangka pedagogis
yang kohesif untuk pendidikan sejarah
digital. Meskipun kekuatan masing-masing
pendekatan MLT dan konstruktivisme telah
didokumentasikan dengan baik, literatur yang
ada jarang membahas integrasi keduanya
sebagai strategi pedagogis yang terpadu
untuk pengajaran sejarah digital. Studi-studi
yang berfokus pada MLT sebagian besar
terfokus pada penerapannya dalam disiplin
sains dan teknik, sehingga ada kekurangan
pemahaman mengenai transferabilitasnya ke
bidang humaniora (Ferreira et al., 2022).
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Sementara itu, strategi konstruktivis telah
banyak  dipromosikan  dalam  konteks
pendidikan umum dan pembelajaran bahasa
(Suhendi & Purwano, 2018), tetapi
penggunaannya yang terfokus di kelas sejarah
digital masih kurang dieksplorasi. Kurangnya
studi yang menyintesis pendekatan ini dalam
format  digital menunjukkan  adanya
kesempatan yang terlewat untuk kemajuan
lintas-teori dan lintas-disiplin. Selain itu, alat
digital yang sejalan dengan prinsip teoretis ini
seperti pemetaan konsep, simulasi naratif,
dan platform dialogis telah terbatas
implementasinya dalam pendidikan sejarah di
negara berkembang. Hong (2003)
menunjukkan  meskipun  konstruktivisme
memiliki potensi dalam pembelajaran daring,
sistem institusional dan infrastruktur yang
tidak memadai sering kali menghambat
adopsi yang bermakna.

Hal ini terutama berlaku di Indonesia
yang mana ketergantungan pada pengajaran
berbasis buku teks terus mendominasi praktik
di kelas. Dengan demikian, terdapat celah
kritis dalam mengeksplorasi bagaimana
pendekatan MLT dan konstruktivisme dapat
dioperasionalkan bersama dalam
pembelajaran sejarah digital, khususnya di
lingkungan pendidikan dengan sumber daya
terbatas. Tujuan dari tinjauan literatur
sistematis ini untuk menyelidiki penerapan
terintegrasi  antara  teori  pembelajaran
bermakna dan pendekatan konstruktivis
dalam pembelajaran sejarah digital. Kajian ini
bertujuan untuk mensintesis studi empiris dan
teoritis yang diterbitkan antara tahun 2010
hingga 2024, dengan mengidentifikasi
strategi pedagogis yang efektif, alat teknologi
yang mendukung, serta kondisi kontekstual
yang dapat mendorong pemikiran historis
kritis dan hasil pembelajaran yang bermakna.

Tinjauan ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi kebijakan dan
pedagogis yang relevan untuk pelatihan guru
dan pengembangan kurikulum. Kebaruan
studi ini terletak pada integrasi dua teoretis
dan penekanan kontekstualnya. Dengan
menggabungkan secara sistematis prinsip
MLT dan konstruktivisme dalam kerangka
pembelajaran digital, studi ini mengatasi
celah signifikan dalam teori dan praktik
pendidikan. Hipotesisnya bahwa integrasi ini
dapat meningkatkan Kketerlibatan kritis dan
pemahaman konseptual tentang konten
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sejarah, terutama di konteks yang dibatasi
pengajaran tradisional. Cakupan penelitian ini
terbatas pada literatur yang telah melalui peer
review dengan perhatian khusus pada studi
yang melibatkan digitalisasi, pengembangan
pemikiran kritis, dan kemampuan penerapan

terhadap sistem pendidikan  Indonesia,
khususnya pembelajaran sejarah.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan literatur

akademik yang telah ditinjau sejawat (peer-
reviewed) sebagai sumber data utama. Pencarian
sistematis dilakukan melalui tiga basis data
akademik utama, yaitu Scopus, Dimensions dan
Google Scholar. Pencarian menggunakan kata
kunci spesifik, yakni meaningful learning theory,
konstruktivisme, pembelajaran sejarah dan
berpikir kritis, untuk memperoleh literatur yang
relevan di persimpangan teori pedagogi dan
pembelajaran sejarah digital. Kriteria inklusi
didefinisikan secara ketat untuk memastikan
relevansi dan kualitas studi yang ditinjau, yaitu
artikel harus ditinjau sejawat dan diterbitkan
antara tahun 2010 hingga 2024, studi harus
membahas integrasi atau penerapan teori
pembelajaran bermakna (meaningful learning
theory) dan strategi konstruktivis dalam
pembelajaran sejarah, serta publikasi harus
ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia.

Studi yang dimasukkan dalam tinjauan ini
mencakup berbagai investigasi empiris dan
analisis teoretis, termasuk karya Ausubel (1968),
Novak (2002), Vygotsky (1978), Bryce and
Blown (2024), Bada and Olusegun (2015),
Suhendi and Purwano (2018), Ferreira et al.
(2022), dan Hong (2003). Untuk menyiapkan
sampel yang akan dianalisis, semua artikel
yang diperoleh melalui pencarian basis data
pertama-tama disaring. Kemudian dinilai
kelayakannya berdasarkan judul, abstrak, dan
teks lengkap. Hanya artikel yang memenubhi
kriteria dan  memenuhi syarat yang
dipertahankan untuk ditinjau lebih lanjut.

Artikel terpilih dikategorikan secara
tematis dalam tiga kelompok, yakni
penerapan teori pembelajaran bermakna
dalam pembelajaran sejarah, penggunaan
strategi  pembelajaran  konstruktivis dan
kondisi  kontekstual dan studi yang
mengeksplorasi integrasi kedua kerangka
teoretis dalam model pedagogi. Pengkodean
tematis  memungkinkan  sintesis  yang
terstruktur sejalan dengan tujuan penelitian
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untuk mengeksplorasi interaksi teoretis dan
praktis antara MLT dan konstruktivisme
dalam  pembelajaran  sejarah  digital.
Penelitian ini mengikuti protokol prisma guna
memastikan transparansi metodologi dan
keterulangan ~ hasil. ~ Proses tinjauan
melibatkan empat tahap, yaitu identifikasi,
penyaringan, kelayakan dan inklusi. Tahap
identifikasi menggunakan kata kunci yang
ditentukan untuk mendapatkan artikel yang
relevan. Tahap penyaringan mencakup
penghapusan artikel yang tidak ditinjau
sejawat dan duplikasi. Tahap kelayakan
menilai teks lengkap artikel berdasarkan
kriteria inklusi. Tahap inklusi menghasilkan 8
studi yang dianalisis secara sistematis.
Sintesis tematis kemudian diterapkan untuk
mengidentifikasi pola dalam tiga kategori
utama.

Metode tinjauan ini  memberikan
kerangka kerja yang kuat untuk menganalisis
tren pedagogis dan integrasi teori dalam
pendidikan sejarah.

Gambar 1. Proses tinjauan sistematis

Tiga parameter utama diterapkan untuk
menganalisis literatur yang dipilih yaitu peran
dan fungsi MLT dalam pembelajaran sejarah
termasuk alat kognitifnya seperti advance
organizer dan subsume, strategi konstruktivis
seperti pembelajaran kolaboratif dan metode
berbasis penyelidikan, dan model pedagogis
terintegrasi yang menerapkan prinsip-prinsip
MLT dan Kkonstruktivisme dalam konteks
digital. Setiap studi dinilai berdasarkan sejauh
mana studi tersebut membahas satu atau lebih
dari parameter ini. Perhatian khusus diberikan
pada variabel kontekstual, seperti
infrastruktur teknologi, kesiapan guru, dan
dukungan kebijakan, terutama di Indonesia.
Meskipun penelitian ini bersifat kualitatif,
elemen  metodologi tinjauan  sistematis
diterapkan untuk memastikan ketelitian
analisis. Sintesis tematis, teknik analisis data
kualitatif, digunakan untuk melakukan
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pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi
temuan dari studi yang dipilih. Proses ini
melibatkan pembacaan berulang, pengkodean
terbuka, pengkodean aksial, dan identifikasi
tema inti. Pola dan perbedaan yang muncul
divalidasi silang dengan kerangka teoretis
yang berasal dari MLT dan konstruktivisme.
Panduan tinjauan  sistematis  tersebut
memastikan konsistensi metodologis dan
meminimalkan bias. Meskipun analisis ini

tidak menggunakan statistik inferensial,
standar validitas dan reliabilitas dijaga
melalui  triangulasi  metodologis  dan

konsistensi teoretis.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Tinjauan narasi dan prinsip dasar teori
belajar bermakna.

Studi literatur menunjukkan bahwa teori
belajar bermakna karya Ausubel tetap relevan
dalam pembelajaran abad ke-21, khususnya
ketika diintegrasikan dengan teknologi dan
pendekatan pembelajaran reflektif. Prinsip utama
TML seperti advance organizer, subsumer, dan
integrative  reconciliation dapat mendukung
pemahaman konsep sejarah secara mendalam
jika dikaitkan dengan pengetahuan awal siswa.
Studi oleh (Bryce & Blown, 2024; Ferreira et al.,
2022) menunjukkan bahwa memori tidak lagi
dianggap statis atau representasional, melainkan
dinamis dan dipengaruhi oleh pengalaman sosial
dan konteks belajar. Artinya, TML dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk merespons
kebutuhan pembelajaran berbasis digital dan
kolaboratif.

Teori  belajar ~ bermakna  yang
dikembangkan oleh David P. Ausubel
merupakan salah satu teori kognitif yang paling

berpengarun  dalam  memahami  proses
pembelajaran yang tidak sekadar bersifat
mekanistik, tetapi menekankan pada

keterhubungan makna antara informasi baru
dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki
oleh individu. Dalam pandangan Ausubel
pembelajaran akan bermakna jika siswa mampu
mengaitkan informasi atau konsep baru dengan
pengetahuan sebelumnya secara non arbitrer dan
substantif. Konsep kunci dalam TML adalah
subsumer, yaitu struktur kognitif yang telah ada
dan  berfungsi sebagai  jangkar  untuk
pengetahuan baru. Saat siswa menerima
informasi baru, mereka akan melakukan proses
subsumsi, yaitu pengintegrasian konsep tersebut
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ke dalam struktur kognitif yang sudah mapan.
Proses ini tidak hanya memperluas pemahaman,
tetapi juga memperkuat keterkaitan antarkonsep
dalam  pikiran  siswa.  Ausubel  juga
memperkenalkan istilah advance organizer, yaitu
materi pengantar yang bersifat umum dan
abstrak, disampaikan sebelum pembelajaran
utama, dengan tujuan mempersiapkan kerangka
berpikir siswa agar dapat menerima informasi
baru secara lebih efektif. Advance organizer
membantu meningkatkan perlakuan tidak adil
atau antara konsep baru dan lama, serta
mendorong keterkaitan yang lebih kuat dalam
struktur kognitif. Dua prinsip lain yang mendasar
dalam TML adalah progressive differentiation
dan integrative reconciliation.

Progressive  differentiation  merujuk
pada pengorganisasian konsep dari yang paling
umum ke yang lebih spesifik, sedangkan
integrative reconciliation mengacu pada proses
penyatuan konsep yang tampak berbeda tetapi
sebenarnya saling berhubungan. Kedua prinsip
ini penting dalam pembelajaran sejarah, karena
memungkinkan siswa memahami peristiwa
historis secara holistik dan terstruktur. TML
menempatkan siswa sebagai pemroses aktif
informasi, dan menekankan pentingnya
keterlibatan kognitif dalam membangun
pemahaman bermakna. Teori ini sangat
sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran
sejarah abad ke-21, terutama Kketika
diintegrasikan dengan pendekatan
konstruktivistik dan teknologi digital yang
memungkinkan akses terhadap konteks dan
pengayaan sumber belajar.

Sinerginitas teori belajar bermakna dan
pendekatan konstruktif

Tinjauan  pustaka  sistematis  ini
mengungkapkan adanya sinergi yang kuat antara
teori pembelajaran bermakna (MLT) dan
pendekatan konstruktivis dalam memajukan
pembelajaran sejarah digital. Di antara studi
yang dipilih, MLT secara konsisten terbukti
memfasilitasi penguatan pengetahuan sejarah
baru melalui alat kognitif seperti advance
organizer, subsumer, dan hierarki konseptual
(Ciascai, 2020; Novak, 2002). Alat-alat ini
memberikan kerangka yang terstruktur untuk
mengintegrasikan konten sejarah yang tidak
dikenal dengan pengetahuan yang sudah ada,
sehingga mendorong pemahaman bermakna.
Secara bersamaan, pendekatan Kkonstruktivis
meningkatkan  efektivitas MLT  dengan
memperkenalkan  strategi  pedagogis  yang
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menekankan pada peran aktif, kolaborasi, dan
keterlibatan  kontekstual. Metode  seperti
pembelajaran berbasis proyek, dan dialog
muncul sebagai tema yang sering dalam literatur
yang ditinjau (Bada & Olusegun, 2015; Suhendi
& Purwano, 2018). Strategi ini mendukung
untuk menganalisis narasi sejarah secara kritis,
terlibat dengan berbagai perspektif, dan
membangun interpretasi mandiri. Tinjauan ini
menekankan bahwa ketika diterapkan bersama,
MLT dan  konstruktivisme  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang holistik yang
mendukung pemikiran sejarah yang kritis.

TEORI BELAJAR BERMAKNA

(TML)
) J
Subsumer Advance Progressive
(Pengetahuan Organizer &Integrative
awal) Differentiation

W

PENGALAMAN BELAJAR
(MEANINGFUL)
|
Mendorong
N

PEMAHAMAN SEJARAH
YANG REFLEKTIF DAN KRITIS

|
T Didukung oleh
|

PENDEKATAN KONSTRUKTIVISTIK

| | |

Student Autentik &
Centered Kontekstual

| )

PEMBELAJARAN SEJARAH DIGITAL ABAD 21
—Tools interaktif (timeline, video, infografik)
- Critical thinking, historical awareness

Collaborative

Gambar 2. Kerangka konseptual visual
hubungan antar elemen utama teori
Gambar 2 menunjukkan bahwa TML dan

konstruktivisme dapat membentuk pengalaman
belajar sejarah yang bermakna dan kritis dengan
pembelajaran digital sebagai penguat konteks
abad ke-21. Model ini memfungsikan di awal
bagaimana peran pengetahuan awal siswa
menjadi fondasi utama dalam proses asimilasi
informasi baru. Hal ini menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran bergantung pada
sejauh mana guru mampu menggali dan
mengaitkan materi baru dengan struktur kognitif
siswa yang sudah ada. Dalam pembelajaran
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sejarah, pengetahuan awal siswa sering Kkali
terbentuk dari pengalaman hidup, cerita populer,
budaya lokal, atau bahkan media sosial. Oleh
karena itu, pemahaman guru terhadap struktur
pengetahuan awal siswa menjadi penting untuk
mencegah miskonsepsi historis dan memastikan
bahwa informasi baru tidak sekadar dihafal,
tetapi benar-benar dipahami secara mendalam.
Pengetahuan awal ini berfungsi sebagai subsume
yakni struktur konseptual yang memungkinkan
informasi baru ditambatkan secara makna.
Misalnya, dalam mempelajari revolusi industri,
siswa akan lebih mudah memahami dinamika
perubahan sosial dan ekonomi jika mereka sudah
memiliki pengetahuan tentang kehidupan agraris
atau kondisi masyarakat pra industri.

Selain itu pengetahuan awal ini akan
memberikan pertanyaan baru sehingga dengan
demikian berpotensi untuk mengakomodir
kebermaknaan (Kostiainen & Poysa Tarhonen,
2022). Strategi yang dapat digunakan untuk
mengakses pengetahuan awal siswa antara lain
pertanyaan pemantik, pengisian KWL chart
(Know-Want  to  know-Learned), atau
penggunaan  advance  organizer. Dengan
demikian, informasi baru yang diterima siswa
dapat ditempatkan dalam konteks yang logis,
yang pada akhirnya memperkuat daya retensi
dan kemampuan berpikir kritis mereka terhadap

narasi  sejarah. Lebih lanjut, penerapan
terintegrasi antara MLT dan  pedagogi
konstruktivis sejalan dengan dan
mengembangkan temuan-temuan  penelitian
sebelumnya.

Sebagai  contoh,  Novak  (2002)

menekankan bahwa pembelajaran bermakna
muncul dari penghubungan sistematis antara
pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah
ada, sebuah proses yang lebih lanjut diperkuat
olen dialog konstruktivis dan penyelidikan.
Bryce and Blown (2024) meninjau kembali
karya Ausubel dan mengonfirmasi relevansinya
dalam konteks pendidikan modern, terutama
ketika dipadukan dengan strategi dialogis dan
multimodal. Temuan mereka mendukung
pandangan bahwa perubahan  konseptual
dimaksimalkan ketika alat kognitif dipasangkan
dengan pengalaman pembelajaran yang bersifat
interaktif. Selain itu, Ferreira et al. (2022)
menunjukkan bahwa dalam pendidikan sains,
menggabungkan MLT dengan strategi berbasis
penyelidikan dapat meningkatkan konstruksi
pengetahuan yang mana pendekatan Yyang
langsung dapat diterjemahkan ke dalam
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pengajaran sejarah. Demikian pula, konsep zona
perkembangan proksimal (ZPD) dari Vygotsky
yang menjadi inti dari teori konstruktivisme,
menemukan penerapan praktis dalam scaffolding
pembelajaran sejarah ketika dipadukan dengan
prinsip MLT. Perbandingan ini menunjukkan
bahwa model hibrida yang diusulkan dalam
tinjauan ini  juga mengembangkan teori
pendidikan yang ada dengan menawarkan
strategi yang kohesif untuk pembelajaran sejarah
digital. Temuan dari tinjauan ini memiliki
implikasi yang signifikan baik bagi teori
pendidikan maupun praktiknya.

Sinergi yang ditunjukkan antara MLT dan
strategi  konstruktivis menegaskan hipotesis
bahwa integrasi keduanya dapat meningkatkan
pemikiran  sejarah  kritis dalam  konteks
pembelajaran digital. Dengan menghubungkan
pengetahuan  baru  dengan  pengalaman
sebelumnya dari siswa dan sekaligus mendorong
keterlibatan siswa melalui metode interaktif dan
kolaboratif, kerangka hibrida ini menyediakan
model pedagogis yang kuat yang sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21. Secara praktis,
temuan ini mendorong pergeseran dalam
perancangan kurikulum, khususnya di Indonesia
yang mana pembelajaran sejarah masih terikat
dengan pendekatan tradisional yang berfokus
pada ujian.

Tinjauan ini menekankan pentingnya
membekali pendidik dengan pelatihan dalam
scaffolding kognitif dan pedagogi yang berpusat
pada siswa. Selain itu, disarankan agar alat
digital yang sesuai dengan prinsip MLT dan
konstruktivisme  seperti  perangkat  lunak
pemetaan konsep dan platform dialogis harus
diprioritaskan dalam kebijakan pendidikan dan
program pengembangan guru. Pendekatan
integratif ini menawarkan jalur yang layak untuk
mendorong keterlibatan yang lebih dalam,
penyelidikan kritis, dan pemahaman yang
bermakna dalam kelas sejarah.

Teknologi digital untuk mediasi integrasi
MLT

Tinjauan ini mengidentifikasi berbagai
alat digital yang efektif dalam memediasi
integrasi teori pembelajaran bermakna (MLT)
dan pendekatan konstruktivis dalam
pembelajaran sejarah. Secara spesifik, teknologi
interaktif seperti peta konsep digital dan simulasi
berbasis narasi muncul sebagai aset pedagogis
dalam studi yang dianalisis. Alat-alat ini
mendukung fungsi penguatan yang menjadi inti
MLT dengan memungkinkan siswa untuk
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mengorganisasi dan memvisualisasikan
peristiva  sejarah  dengan cara  yang
menghubungkan konten baru dengan struktur
pengetahuan yang telah ada (Novak, 2002).
Lebih lanjut, platform digital ini memfasilitasi
keterlibatan reflektif dengan memungkinkan
siswa untuk memanipulasi, merekonstruksi, dan
menginterpretasikan  data sejarah. Melalui
interaksi seperti ini, siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga peserta aktif
dalam membangun narasi sejarah. Bryce and
Blown (2024) menekankan nilai dari lingkungan
multimodal dan dialogis, yang menunjukkan
bahwa elemen tekstual, auditori, dan visual dapat
memperdalam  perubahan  konseptual dan
mendukung peran aktif siswa.

Hal ini sejalan dengan prinsip pedagogi
konstruktivis yang mana pembelajaran diperkuat
melalui interaksi, kolaborasi, dan kontekstual.
Selanjutnya efektivitas alat digital dalam
penerapan MLT dan strategi konstruktivis
didukung oleh penelitian sebelumnya. Hong
(2003) mendokumentasikan dampak pendekatan
konstruktivis dalam lingkungan pembelajaran
daring yang mana interaktivitas dan personalisasi
meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini
tercermin dalam penggunaan aplikasi simulasi
dalam pembelajaran sejarah yang mendorong
penyelidikan, analisis, dan  pemahaman
kontekstual. Ferreira et al. (2022) juga menyoroti
bagaimana teknologi dapat mengoperasionalkan
pembelajaran bermakna dengan memberikan
siswa peluang untuk mengintegrasikan dan
menyusun ulang pengetahuan.

Bryce and Blown (2024) secara khusus
mendukung pengajaran dialogis dan multimodal
sebagai mekanisme untuk perubahan konseptual.
Penelitiannya memperkuat pentingnya simulasi
digital dan alat pemetaan yang memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi konten sejarah
secara dinamis dan dari berbagai perspektif.
Dibandingkan dengan metode pengajaran
tradisional, perangkat digital mendukung baik
penguatan kognitif yang diajukan oleh MLT
maupun konstruksi makna aktif yang ditekankan
oleh konstruktivisme. Tinjauan ini
mengonfirmasi bahwa interaktivitas digital
dengan pedagogi teoretis membawa peningkatan
substansial ~ dibandingkan  dengan  model
pengajaran sejarah konvensional.
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Meaningful Learning Theory
(Ausubel)

1

Constructivist Approach
(Piaget, Vygotsky, Bruner)

1

Integrated Digital History
Learning Framework

Tools: Strategies:

- Advance Organizers - Scaffolding
- Concept Mapping - Collaboration
- Subsumers - Inquiry Tasks

1

Outcomes:
- Historical Thinking
- Critical Reflection
- Contextual Understanding

Gambar 3. Kerangka konseptual integrasi TML
dan pendekatan konstruktif

Temuan ini secara signifikan memperkuat
argumen untuk kerangka pedagogis hibrida yang
berakar pada MLT dan Kkonstruktivisme,
terutama dalam lingkungan pembelajaran digital.
Penggunaan alat seperti peta konsep digital dan
simulasi timeline meningkatkan kemampuan
siswa untuk menyusun pengetahuan sejarah
secara  bermakna  sekaligus  mendorong
penyelidikan mandiri dan keterlibatan reflektif.
Dampak ganda ini sejalan dengan hasil yang
dibahas sebelumnya yang mana sinergi teoretis
keduanya dibentuk dan kini menemukan
penerapan nyata melalui tekonologi digital.
Implikasinya meluas tidak hanya pada praktik
pengajaran tetapi juga pada pengembangan
kurikulum dan kebijakan pendidikan.

Di Indonesia yang mana adopsi digital
dalam  pendidikan  masih  berkembang,
mendukung investasi yang terarah dalam
teknologi pendidikan yang selaras dengan model
pedagogis adalah terbukti. Program pelatihan
guru harus memasukkan modul tentang
penggunaan efektif alat sejarah interaktif yang
berbasis kerangka MLT dan Kkonstruktivisme.
Selain  itu, pembuat  kebijakan  harus
mempertimbangkan untuk mengintegrasikan
pendekatan ini dalam strategi pendidikan
nasional untuk membangun literasi sejarah kritis.
Seperti argumentasi Bryce and Blown (2024),
metode multimodal dan dialogis tidak hanya
pedagogis secara solid tetapi juga esensial untuk
mendorong perubahan konseptual pada siswa
modern.

Tantangan penerapan model
MLT Konstruktif

Tinjauan ini mengidentifikasi tantangan
kontekstual utama dan kondisi pendukung untuk
penerapan kerangka  integratif =~ MLT-

integrative
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konstruktivisme dalam pembelajaran sejarah.
Infrastruktur digital yang terbatas, termasuk
akses yang tidak merata terhadap perangkat dan
konektivitas  internet, menjadi  hambatan
signifikan dalam penggunaan alat interaktif
seperti peta konsep digital dan simulasi. Selain
itu, norma tradisional di ruang kelas yang
ditandai dengan pengajaran berbasis buku teks
dan penekanan pada ujian berbasis tes tinggi
lebih lanjut juga menghalangi adopsi pedagogi
yang berpusat pada siswa yang reflektif (Hong,
2003).

Meskipun ~ menghadapi  tantangan,
beberapa studi dalam tinjauan ini menunjukkan
bahwa hambatan ini dapat dikurangi melalui
pelatihnan guru yang terarah dan reformasi
kurikulum. Program pengembangan profesional
yang memperkenalkan guru pada dasar teoretis
dan aplikasi praktis dari MLT dan strategi
konstruktivis telah menunjukkan potensi untuk
mengubah pola pikir pedagogis. Selain itu,
integrasi efektif dari pendekatan ini memerlukan
dukungan aktif dari pemangku kepentingan
pendidikan, termasuk pembuat kebijakan dan
penerapan solusi teknologi yang sesuai dengan
konteks lingkungan lokal.

Model Pembelajaran Sejarah

Aktivasi Pengetahuan Awal
Menggunakan advance organizer seperti
video pengantar atau infografik untuk
menghubungkan pengetahuan lama dan

baru
!

Eksplorasi & Kolaborasi
Siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
mendiskusikan studi kasus sejarah atau
menganalisis sumber sejarah digital

!

Rekonstruksi Makna
Siswa mengembangkan proyek diigital
(misal, video atau presentasi) yang
menunjukkan pemahaman mereka
terhadap peristiwa sejarah

!

Refleksi & Evaluasi
Menggunakan rubrik berpikir kritisdan
refleksi tertulis untuk menilai
menahaman konseptual siswa

\ J

Gambar 4. model pembelajaran sejarah digital
integratif (TBL + Kontruktif)
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Model ini terdiri dari empat fase pembelajaran
yang dirancang untuk  mengintegrasikan
kekuatan teori belajar bermakna dan pendekatan
konstruktivisme yang mengakomodir fleksibel
dan kontekstual serta mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam membangun makna sejarah.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada
tentang tantangan reformasi pendidikan di
konteks negara berkembang. Hong (2003)

menekankan bahwa meskipun lingkungan
pembelajaran daring menawarkan manfaat
pedagogis yang signifikan, keterbatasan
infrastruktur  institusi  sering  menghambat

implementasinya. Demikian pula, Suhendi and
Purwano (2018) mengemukakan bahwa
keberhasilan penerapan strategi konstruktivis
dalam praktik kelas bergantung pada kesiapan
guru dan dukungan sistemik. Wawasan ini
menguatkan kebutuhan akan inisiasi pelatihan
guru yang mencakup pemahaman teoritis dan
kompetensi digital secara praksis.

Studi  literatur  juga  menekankan
pentingnya  intervensi  teknologi  yang
disesuaikan dengan budaya dan konteks.

Misalnya, Ferreira et al. (2022) menganjurkan
penggunaan teknologi yang tidak hanya secara
pedagogis tepat tetapi juga dapat diterapkan
dalam batasan ekosistem pendidikan tertentu.
Prinsip ini sangat relevan bagi Indonesia, di
mana integrasi alat digital harus selaras dengan
tradisi  pembelajaran  lokal dan realitas
infrastruktur. ~ Tinjauan  ini  memberikan
kontribusi pada diskursus yang ada dengan
menekankan perlunya pendekatan yang sensitif
dalam menerapkan MLT dan konstruktivisme
dalam pembelajaran sejarah era digital.
Selanjutnya  temuan ini  menyoroti
dimensi krusial dari tinjauan ini  yakni
pentingnya menyelaraskan inovasi pedagogis
dengan kontekstual. Pada satu sisi pembahasan
sebelumnya mengonfirmasi kelayakan teoretis
dan teknologi dari integrasi pendekatan MLT
dan konstruktivisme, yang mana menyoroti
tantangan operasional yang harus diatasi untuk
memastikan  implementasi dengan  sukses.
Koherensi antara temuan ini mengonfirmasi
hipotesis bahwa model hybrid dapat secara
signifikan meningkatkan pemikiran sejarah asal
didukung oleh infrastruktur yang memadai,
pengembangan profesional dan komitmen
kelembagaan. Secara praktis, mengimplikasikan
bahwa setiap upaya untuk mengadopsi model
integratif harus dimulai dengan Keterlibatan
pemangku kepentingan dan pembangunan
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kapasitas sistemik. Program pendidikan guru
harus memprioritaskan pengembangan
keterampilan pedagogis digital yang berakar
pada prinsip MLT dan konstruktivisme. Selain
itu, pembuat kebijakan harus
mempertimbangkan strategi integrasi bertahap
yang memperhitungkan kesenjangan akses
digital antar wilayah. Dengan mengatasi
hambatan infrastruktur dan budaya, inisiasi
reformasi  pendidikan dapat menciptakan
peluang bagi pembelajaran sejarah yang inovatif,
bermakna, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
model integratif ini tidak hanya menjadi
pedagogis yang kokoh tetapi juga layak
diterapkan  dalam  pembelajaran  sejarah.
Sehingga dapat menjadikan pembelajaran
sejarah  sebagai pengalaman positif  dan
menyenangkan sebagai bagian dari agenda
mencapai  pembelajaran  yang  bermakna
(Volansky, 2023).
KESIMPULAN

Tinjauan  pustaka  sistematis  ini
menyimpulkan bahwa integrasi teori
pembelajaran  bermakna dan  pendekatan
konstruktivis menawarkan kerangka pedagogis
yang kuat dan saling melengkapi untuk
pendidikan sejarah digital abad ke-21. MLT
memberikan dukungan kognitif yang penting
melalui alat-alat seperti advance organizer dan
subsume yang memungkinkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan sejarah  baru
dengan pemahaman yang sudah ada. Strategi
konstruktivis seperti scaffolding, pembelajaran
berbasis proyek, dan dialog dapat memperkuat
kerangka ini dengan mendorong pembelajaran
aktif berkolaborasi dan sensitive terhadap
substansi sejarah.

Alat digital seperti peta konsep, perangkat
lunak timeline dan simulasi naratif secara efektif
memediasi model hibrida sehingga memiliki
kemampuan dalam meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterlibatan reflektif. Meskipun
menghadapi tantangan infrastruktur dan budaya,
tinjauan ini menyoroti bahwa pelatihan guru yang
terarah, reformasi kurikulum, dan Keterlibatan
pemangku kepentingan dapat mensuport adopsi
pendekatan integrative tersebut. Temuan ini
menegaskan hipotesis bahwa menggabungkan
MLT vyang konstruktif dapat meningkatkan
pemikiran kritis dan hasil pembelajaran sejarah
yang bermakna. Penelitian empiris di masa depan
disarankan pada aplikasi berbasis kelas dan studi
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longitudinal untuk memvalidasi dan memperbaiki
kerangka desain yang ditawarkan ini.
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